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Article Info Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Cikahuripan
Submitted: Desember 2023 tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui Gerakan Jum'at Bersih. Desa
Revised: Jannari 2024 ini masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesadaran akan kebersihan
Accepted: Jannari 2024 lingkungan. Gerakan ini diimplementasikan dengan melibatkan sosialisasi intensif,
Published: Januari 2024 pembentukan kelompok ketja, penentuan area prioritas, kegiatan pembersihan berkala,

dan evaluasi teratur. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
Keywords: Kesadaran kesadaran dan praktek menjaga kebersihan lingkungan. Meskipun demikian, tantangan
Masyarakat, Kebersiban seperti mempertahankan tingkat partisipasi yang tinggi perlu diatasi agar gerakan ini dapat
Lingkungan, Gerakan Jum'at berkelanjutan. Secara keseluruhan, pendekatan partisipatif dan berkelanjutan terbukti
Bersib, Partisipatif, efektif dalam meningkatkan kesadaran dan praktek menjaga kebersihan lingkungan di
Berkelanjutan. tingkat lokal.

1. PENDAHULUAN

Kebersihan lingkungan memainkan peran yang tak terbantahkan dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh (Harsono, 2023; Noviansyah, 2023). Selain menjadi indikator penting dari tingkat
perkembangan suatu komunitas, kebersihan lingkungan juga merupakan fondasi dari ekosistem yang schat dan
berkelanjutan.(Judijanto et al., 2023; Novianus & Inaku, 2022) Namun, sayangnya, Desa Cikahuripan masih menghadapi
tantangan besar dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.(BL et al, 2022;
HARSONO, 2023; Rahmadhani et al., 2023) Dalam kesehariannya, masyarakat sering kali belum memahami sepenuhnya
dampak dari perilaku mereka terhadap lingkungan sekitar, sechingga menimbulkan masalah yang berkembang, seperti
pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan yang meningkat.(Cahyawati et al., 2022; Noviansyah, 2023)

Untuk mengatasi tantangan ini, inisiatif Gerakan Jum'at Bersih telah diperkenalkan sebagai langkah awal yang tanggap
dan proaktif. HARLIA et al., 2022; Mahendra et al., 2023) Gerakan ini bertujuan untuk mengubah paradigma masyarakat
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui partisipasi aktif dan kolaboratif dari seluruh lapisan
masyarakat.(Husain & Saleh, 2022; Riambodo & Kurniawati, 2023; Riristuningsia et al., 2017) Melalui Gerakan Jum'at
Bersih, diharapkan masyarakat Desa Cikahuripan dapat merasakan betapa pentingnya peran mereka dalam menjaga
lingkungan sekitar mereka bersih dan sehat.(Nafi’ah, 2023)

Perubahan perilaku masyarakat merupakan salah satu hal yang paling sulit dicapai dalam upaya menjaga kebersihan
lingkungan.(Husain & Saleh, 2022; Riambodo & Kurniawati, 2023; Riristuningsia et al., 2017) Meskipun banyak program
dan kampanye telah diluncurkan untuk meningkatkan kesadaran, masih ada hambatan dalam mewujudkan perubahan nyata.
(Harsono & Suprapti, 2024; Pribadi et al., 2023; Sinaga et al., 2023)Oleh katena itu, Gerakan Jum'at Bersih bukan hanya
sekedar inisiatif untuk membersihkan lingkungan secara fisik, tetapi juga sebagai wadah untuk membangun kesadaran,
mengedukasi, dan mendorong masyarakat untuk bertindak secara kolektif dan berkelanjutan.(Luthfiah et al., 2023; Marlianti

et al,, 2017; Wahyudi et al., 2023)
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Tantangan utama yang dihadapi oleh Desa Cikahuripan adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan. Kurangnya pemahaman tentang dampak negatif dari lingkungan yang kotor serta minimnya
partisipasi aktif dalam upaya menjaga kebersihan menjadi penyebab utama masalah ini. Tujuan dari artikel ini adalah untuk
menyajikan sebuah inisiatif yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Cikahuripan dalam menjaga
kebersihan lingkungan melalui Gerakan Jum'at Bersih. Melalui gerakan ini, diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku
positif di kalangan masyarakat, yang pada gilirannya akan membawa dampak positif bagi lingkungan dan kesehatan mereka.

2. METODE

Metode pelaksanaan gerakan Jum'at Bersih di Desa Cikahuripan mencakup serangkaian langkah yang terstruktur dan
partisipatif. Pertama, akan dilakukan sosialisasi secara intensif kepada seluruh warga desa tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan melalui pertemuan komunitas. Kedua, akan dibentuk kelompok ketja yang terdiri dari para relawan
Masyarakat dan mahasiswa KKN yang akan memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Jum'at Bersih setiap minggu.
Ketiga, akan ditetapkan area prioritas yang membutuhkan perhatian khusus untuk membersihkan sampah, seperti area
persawahan, sungai, dan tempat umum lainnya. Keempat, akan dilakukan kegiatan pembersihan secara berkala yang
melibatkan partisipasi aktif warga desa, baik secara mandiri maupun melalui program bantuan gotong royong. Kelima, akan
dilakukan evaluasi dan monitoring secara teratur untuk mengukur dampak dan efektivitas gerakan ini dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat dan menjaga kebersihan lingkungan.

PELAKSANAAN
Waktu Kegiatan Target Area Pihak yang Terlibat
Minggu ke-1  Sosialisasi dan Pembentukan Kelompok Kerja - Mahasasiswa dan  elemen
Masyarakat
Persiapan peralatan dan koordinasi awal - Lembaga desa dan mahasiswa
KNN
Pelaksanaan Jum'at Bersih pertama Masjid DKM dan mahasiswa KKN
Evaluasi dan Pengumpulan Feedback - Masyarakat
Minggu ke-2  Pelaksanaan Jum'at Bersih kedua Lingkungan Pak RT dan mahasiswa KKN
desa
Evaluasi dan Pengumpulan Feedback - Masyarakat
Minggu ke-3  Pelaksanaan Jum'at Bersih ketiga Pantai Perangkat Desa dan

mahasiswa KIKN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerakan Jum'at Bersih di Desa Cikahuripan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kesadaran dan
praktek menjaga kebersihan lingkungan. Pertama, dari segi kesadaran masyarakat, tetlihat adanya peningkatan partisipasi
dan pemahaman akan pentingnya menjaga kebersihan. Sosialisasi yang intensif dan program penghargaan telah berhasil
memotivasi warga desa untuk aktif terlibat dalam kegiatan membersihkan lingkungan setiap Jum'at. Hal ini tercermin dari
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tingginya tingkat kehadiran dan keterlibatan berbagai kelompok masyarakat, seperti komite desa, komunitas pemuda, dan

masyarakat umum.

Gambar 1. Jumsih Di Lingkungan Desa
Selain itu, dari segi praktek, gerakan Jum'at Bersih telah memberikan hasil nyata dalam meningkatkan kebersihan
lingkungan di berbagai area target, seperti masjid, pantai, balai desa, dan jalan utama desa. Setelah tiga siklus pelaksanaan,
terlihat peningkatan signifikan dalam kebersihan dan keindahan lingkungan tersebut. Sampah-sampah yang sebelumnya
menumpuk mulai terkendali, dan lingkungan menjadi lebih bersih dan nyaman bagi warga desa. Hal ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan masyarakat secara fisik, tetapi juga meningkatkan estetika dan citra desa sebagai tempat yang

ramah lingkungan.

b - % 0 v
Gamabar 2. Jumsih Masjid
Namun demikian, diskusi juga perlu mengakui beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan gerakan ini. Salah
satunya adalah mempertahankan tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi secara berkelanjutan. Perlu adanya upaya terus-

menerus dalam menjaga motivasi dan keterlibatan warga desa agar gerakan ini tidak hanya menjadi kegiatan sementara, tetapi
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menjadi budaya yang tertanam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengelolaan sampah secara lebih terencana dan
berkelanjutan juga menjadi hal yang perlu diperhatikan agar hasil yang telah dicapai dapat dipertahankan dalam jangka

panjang.

Gambear 3. Jumsih Di Sekitaran Pantai

Secara keseluruhan, gerakan Jum'at Bersih di Desa Cikahutipan berhasil menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
berkelanjutan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan praktek menjaga kebersihan lingkungan di
tingkat lokal. Dengan melibatkan berbagai pihak secara aktif dan kontinyu, diharapkan gerakan ini dapat menjadi contoh
bagi desa-desa lain dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
menyeluruh.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dati kalimat tersebut adalah bahwa Gerakan Jum'at Bersih di Desa Cikahuripan telah berhasil membawa
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan praktek menjaga kebersihan lingkungan. Melalui
partisipasi aktif masyarakat dan program penghargaan yang efektif, gerakan ini mampu meningkatkan pemahaman akan
pentingnya menjaga kebersihan serta memberikan hasil nyata dalam membersihkan lingkungan desa secara berkala.
Meskipun dihadapi dengan beberapa tantangan, seperti mempertahankan tingkat partisipasi yang tinggi dan pengelolaan
sampah yang lebih terencana, kesuksesan gerakan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berkelanjutan dapat

menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan hidup masyarakat secara menyeluruh.
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